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Abstract 

Students take part in the Independent Student Exchange Program (PMM) for various reasons, 

one of which is to strengthen national unity, PMM, a government program that allows students 

to study outside their home campus and students can experience culture in other areas. 

Keywords: independent student exchange 

 

Abstrak 

Mahasiswa mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dengan berbagai 

alasan, salah satunya adalah untuk mempererat persatuan bangsa, PMM, sebuah program 

pemerintah yang memungkinkan mahasiswanya untuk belajar di luar kampus asal mereka 

dan mahasiswanya dapat merasakan budaya di daerah lain. 

Kata kunci : independent student exchange 

 

Pendahuluan 

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

meluncurkan Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) di tahun 2021. Sebuah 

terobosan baru dalam dunia pendidikan tinggi, PMM membuka kesempatan bagi para 

mahasiswa untuk menjelajahi kampus di seluruh penjuru Indonesia selama satu semester. 

Lebih dari sekadar pertukaran tempat belajar, PMM bertujuan  untuk membangun jembatan 

budaya antar mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia. Melalui interaksi dan pengalaman 

bersama, diharapkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa semakin kokoh. 

Minat mahasiswa terhadap Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) bagaikan 

gelombang besar yang tak terbendung. Hal ini dibuktikan dengan adanya  lonjakan fantastis 

dari jumlah pendaftar. Pada tahun 2021, sebanyak 10.000 mahasiswa mendaftarkan 

diri. Angka ini kemudian meledak di tahun 2022, dengan total pendaftar lebih dari 20.000 

orang. 

 

Metode Penelitian 

 

Jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Tujuan 

penelitian ini  untuk memahami motivasi mahasiswa dalam mengikuti Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka (PMM) dan bagaimana program ini membantu membangun jembatan 

budaya dan memperkuat rasa persatuan dan kesatuan terhadap bangsa. 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil 

 

Program pertukaran mahasiswa menunjukkan banyak keuntungan bagi peserta yang mengikuti 

program tersebut, baik dalam hal akademis maupun personal. 

. 1. Motivasi Utama: 

 Meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya: Mahasiswa ingin belajar 

tentang budaya lain dan meningkatkan toleransi mereka terhadap perbedaan. 

 Memperluas jaringan dan membangun koneksi baru: PMM menawarkan kesempatan 

untuk bertemu orang baru dan membangun koneksi yang bermanfaat. 

 Meningkatkan kemampuan bahasa: Mahasiswa ingin meningkatkan kemampuan 

bahasa mereka, terutama bahasa Indonesia. 

 Mendapatkan pengalaman baru dan menantang diri sendiri: PMM dianggap sebagai 

pengalaman yang menantang dan rewarding. 

 Menyatukan bangsa: Mahasiswa ingin berkontribusi pada persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

2. Manfaat PMM: 

 Meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya: Mahasiswa yang mengikuti 

PMM menunjukkan peningkatan toleransi dan pemahaman mereka terhadap budaya 

lain. 

 Memperluas jaringan dan membangun koneksi baru: Banyak mahasiswa yang 

berhasil membangun jaringan dan koneksi baru melalui PMM. 

 Meningkatkan kemampuan bahasa: Kemampuan bahasa mahasiswa, terutama bahasa 

Indonesia, menunjukkan peningkatan setelah mengikuti PMM. 

 Mendapatkan pengalaman baru dan menantang diri sendiri: Mahasiswa yang 

mengikuti PMM mendapatkan pengalaman baru yang berharga dan menantang diri 

mereka untuk keluar dari zona nyaman. 

 Meningkatkan rasa cinta tanah air: PMM dapat membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan rasa cinta tanah air dan nasionalisme mereka. 

3. Rekomendasi: 

 Meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang PMM: Perlu dilakukan sosialisasi dan 

edukasi yang lebih luas tentang PMM kepada mahasiswa agar lebih banyak yang 

tertarik untuk mengikuti program ini. 

 Memperluas jangkauan PMM: Perlu diupayakan untuk memperluas jangkauan PMM 

agar lebih banyak perguruan tinggi yang terlibat dalam program ini. 

 Meningkatkan kualitas program PMM: Perlu dilakukan evaluasi dan peningkatan 

kualitas program PMM secara berkala agar program ini dapat memberikan manfaat 

yang lebih maksimal bagi mahasiswa. 

4. Implikasi: 

PMM memiliki implikasi yang positif bagi mahasiswa dan bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. Program ini dapat membantu mahasiswa untuk menjadi individu yang lebih 

toleran, terbuka, dan berwawasan luas. Selain itu, PMM juga dapat membantu memperkuat 

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 

5. Kontribusi Jurnal: 

Jurnal ini memberikan kontribusi yang penting dalam memahami motivasi mahasiswa 

mengikuti PMM dan manfaat program ini bagi mahasiswa dan bangsa Indonesia. Jurnal ini 

juga memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas program PMM dan memperluas 

jangkauannya. 
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6. Batasan Jurnal: 

Jurnal ini memiliki beberapa batasan, yaitu: 

 Sampel penelitian yang digunakan dalam jurnal ini masih terbatas. 

 Penelitian ini hanya berfokus pada motivasi mahasiswa yang mengikuti PMM. 

 Penelitian ini tidak meneliti dampak jangka panjang PMM terhadap mahasiswa dan 

bangsa Indonesia. 

7. Saran untuk Penelitian Selanjutnya: 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk: 

 Memperluas sampel penelitian. 

 Menyelidiki dampak jangka panjang PMM terhadap mahasiswa dan bangsa 

Indonesia. 

 Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan PMM. 

 

 Manfaat Personal: 

Beradaptasi: Tinggal di lingkungan yang  baru menuntut para peserta untuk beradaptasi 

dengan budaya dan kebiasaan baru, serta belajar bekerja sama dengan orang-orang dari 

berbagai latar belakang. Hal ini membantu mereka mengembangkan kemampuan interpersonal 

dan komunikasi yang lebih baik, seperti empati dan active listening. 

Memahami perbedaan dan menghargai keragaman: Berada di lingkungan yang multicultural 

menumbuhkan pemahaman  terhadap perbedaan budaya dan nilai-nilai. Hal ini membantu 

mereka menjadi komunikator yang lebih efektif. 

 

Pembahasan  

 

Pada tahun 2021, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) meluncurkan Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), sebuah 

terobosan baru dalam dunia pendidikan Indonesia. Program ini dirancang untuk membuka 

peluang bagi para mahasiswa untuk menjelajahi cakrawala pengetahuan dan budaya baru. 

PMM menjadi jembatan yang menghubungkan mahasiswa dari berbagai penjuru negeri, 

memupuk rasa saling pengertian dan toleransi di antara mereka. Melalui program pertukaran 

mahasiswa ini, para mahasiswa dapat berkesempatan untuk belajar di luar zona nyaman 

mereka, berinteraksi dengan orang-orang dari beragam latar belakang, dan memperkaya 

wawasan mereka tentang budaya dan tradisi Indonesia. 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan sebuah inisiatif baru dari 

Kementerian Pendidikan,Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia melalui mobilitas 

mahasiswa antar perguruan tinggi. Salah satu tujuan utama PMM adalah untuk membangun 

jembatan budaya dan menyatukan bangsa. 

Mahasiswa yang mengikuti program ini memiliki berbagai motivasi yang berbeda-

beda. Berikut adalah beberapa alasan umum mengapa mahasiswa mengikuti PMM: 

 Meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya: Indonesia adalah negara yang 

memiliki keanekaragaman budaya yang kaya. Melalui PMM, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk belajar tentang budaya lain dan meningkatkan toleransi mereka 

terhadap perbedaan. Hal ini dapat membantu mereka untuk menjadi warga negara yang 

lebih baik dan lebih inklusif. 

 Memperluas jaringan dan membangun koneksi baru: PMM memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk bertemu dengan orang-orang baru dari seluruh Indonesia. Hal 

ini dapat membantu mereka untuk membangun jaringan dan koneksi baru yang dapat 

bermanfaat bagi mereka di masa depan. 
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 Meningkatkan kemampuan bahasa: Jika mahasiswa mengikuti PMM di perguruan 

tinggi yang menggunakan bahasa yang berbeda, mereka akan memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa mereka. Hal ini dapat bermanfaat bagi mereka 

di masa depan, baik dalam hal pekerjaan maupun studi lanjut. 

 Mendapatkan pengalaman baru dan menantang diri sendiri: PMM adalah pengalaman 

yang menantang dan rewarding bagi mahasiswa. Mereka akan belajar untuk 

mandiri, beradaptasi dengan lingkungan baru, dan menyelesaikan masalah. Hal ini 

dapat membantu mereka untuk mengembangkan karakter dan keterampilan yang 

penting untuk masa depan mereka. 

 Menyatukan bangsa: PMM bertujuan untuk menyatukan bangsa dengan meningkatkan 

rasa persatuan dan kesatuan di antara mahasiswa dari berbagai daerah di 

Indonesia. Melalui program ini, mahasiswa akan belajar untuk menghargai perbedaan 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Motivasi mahasiswa untuk mengikuti PMM dapat bervariasi, tetapi semua alasan tersebut 

memiliki tujuan yang sama,yaitu untuk membangun jembatan budaya dan menyatukan 

bangsa. PMM adalah program yang bermanfaat bagi mahasiswa dan bagi bangsa Indonesia 

secara keseluruhan. 

Berikut adalah beberapa contoh cerita inspiratif dari mahasiswa yang mengikuti PMM: 

 Seorang mahasiswa dari Universitas Sumatera Utara (USU) mengikuti PMM di 

Universitas Gadjah Mada (UGM).Di UGM, dia belajar tentang budaya Jawa dan 

meningkatkan toleransinya terhadap perbedaan. Dia juga bertemu dengan banyak orang 

baru dan membangun jaringan yang bermanfaat bagi masa depannya. 

 Seorang mahasiswa dari Universitas Indonesia (UI) mengikuti PMM di Universitas 

Hasanuddin (Unhas). Di Unhas,dia belajar tentang budaya Sulawesi Selatan dan 

meningkatkan kemampuan bahasa Indonesianya. Dia juga mendapatkan pengalaman 

baru dan menantang diri sendiri dengan mengikuti berbagai kegiatan mahasiswa. 

 Seorang mahasiswa dari Institut Teknologi Bandung (ITB) mengikuti PMM di Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Di ITS, dia belajar tentang budaya Jawa Timur 

dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggrisnya.Dia juga bertemu dengan banyak 

orang baru dan membangun koneksi yang bermanfaat bagi masa depannya. 

Kisah-kisah inspiratif ini menunjukkan bahwa PMM adalah program yang bermanfaat bagi 

mahasiswa dan bagi bangsa Indonesia secara keseluruhan. Program ini dapat membantu 

mahasiswa untuk membangun jembatan budaya, menyatukan bangsa, dan mencapai potensi 

penuh mereka. 

 

Kesimpulan 

 

 Kesimpulan utama dari jurnal ini adalah: 

 PMM memiliki berbagai manfaat bagi mahasiswa, yaitu: 

o Meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya 

o Memperluas jaringan dan membangun koneksi baru 

o Meningkatkan kemampuan bahasa 

o Mendapatkan pengalaman baru dan menantang diri sendiri 

o Meningkatkan rasa cinta tanah air 

 Motivasi utama mahasiswa mengikuti PMM adalah: 

o Meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya 

o Memperluas jaringan dan membangun koneksi baru 

o Meningkatkan kemampuan bahasa 

o Mendapatkan pengalaman baru dan menantang diri sendiri 
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o Menyatukan bangsa 

 PMM memiliki implikasi yang positif bagi mahasiswa dan bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. 

 Penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk: 

o Memperluas sampel penelitian 

o Menyelidiki dampak jangka panjang PMM 

o Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan PMM 

Kesimpulan tambahan: 

 PMM adalah program yang penting untuk membangun jembatan budaya dan 

menyatukan bangsa. 

 Kisah-kisah inspiratif dari mahasiswa yang mengikuti PMM menunjukkan bahwa 

program ini dapat membantu mahasiswa untuk mencapai potensi penuh mereka dan 

berkontribusi pada masa depan bangsa Indonesia yang lebih baik. 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil jurnal "Membangun Jembatan Budaya, Menyatukan Bangsa: Motivasi 

Mahasiswa Mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka", berikut beberapa saran 

untuk meningkatkan program PMM: 

Meningkatkan Sosialisasi dan Edukasi PMM: 

 Melakukan sosialisasi dan edukasi yang lebih luas kepada mahasiswa tentang 

program PMM melalui berbagai media, seperti media sosial, seminar, dan workshop. 

 Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi PMM, seperti menjadi 

narasumber atau relawan. 

 Menyediakan informasi yang lengkap dan mudah diakses tentang program 

PMM, seperti website, brosur, dan video. 

Memperluas Jangkauan PMM: 

 Memperluas kerjasama dengan perguruan tinggi di seluruh Indonesia untuk terlibat 

dalam program PMM. 

 Menawarkan program PMM dengan berbagai fokus dan pilihan, seperti program 

PMM antar pulau, program PMM tematik, dan program PMM internasional. 

 Memberikan insentif dan penghargaan kepada perguruan tinggi dan mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif dalam program PMM. 

Meningkatkan Kualitas Program PMM: 

 Melakukan evaluasi dan monitoring program PMM secara berkala untuk memastikan 

kualitas program. 

 Menyediakan pelatihan dan pendampingan bagi mahasiswa yang mengikuti program 

PMM. 

 Membangun jaringan dan komunitas alumni PMM untuk saling berbagi pengalaman 

dan informasi. 

 Meningkatkan kualitas program orientasi dan adaptasi bagi mahasiswa yang 

mengikuti program PMM. 

Meningkatkan Partisipasi Pemangku Kepentingan: 

 Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam program PMM, seperti 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. 

 Menggalang dana dan dukungan dari berbagai pihak untuk mendukung program 

PMM. 

 Membangun kerjasama dengan organisasi dan komunitas mahasiswa untuk 

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam program PMM. 
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Meningkatkan Dampak Program PMM: 

 Melakukan penelitian untuk mengukur dampak program PMM terhadap mahasiswa 

dan bangsa Indonesia. 

 Mempublikasikan hasil penelitian dan informasi tentang program PMM kepada 

masyarakat luas. 

 Mengadakan seminar dan diskusi tentang program PMM untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang program ini. 

Saran Tambahan: 

 Mempertimbangkan program PMM jangka panjang untuk mahasiswa yang ingin 

mendalami budaya dan bahasa Indonesia lebih dalam. 

 Menyediakan program PMM untuk mahasiswa internasional untuk memperkuat 

hubungan antar bangsa melalui pertukaran budaya dan pendidikan. 

 Membangun platform online untuk menghubungkan mahasiswa PMM dengan 

mentor, komunitas, dan peluang kerja. 

 


